Jangan Hanya Sadbor, Aparat
Hukum Diminta Juga Tegas
Terhadap Artis dan Influencer
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ORINEWS.id — Anggota Komisi III DPR RI dari Fraksi Gerindra,
Martin Tumbeleka, meminta aparat penegak hukum mengusut
keterlibatan publik figur dalam kasus promosi judi online.

Martin meminta agar penegak hukum tak hanya menangkap Tiktoker
Gunawan alias Sadbor, warga Sukabumi, Jawa Barat, yang juga
mempromosikan judi online.

“Penegakan hukum harus adil, termasuk terhadap publik figur
yang terlibat pada aktivitas judi online. Kan banyak artis,
influencer, selebgram yang kemarin diperiksa tapi kasusnya
nggak jelas,” kata Martin dalam keterangannya pada Kamis
(7/11/2024).
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Dia mengingatkan penegak hukum untuk transparan dalam
pengusutan kasus judi online dan menerapkan prinsip keadilan.

“Usut dan tindak juga publik figur yang ikut mempromosikan dan
terlibat pada aktivitas judi online, jangan cuma keras ke
masyarakat kecil kaya Sadbor ini,” ujar Martin.

Martin menjelaskan, tindakan Sadbor mempromosikan judi online
merupakan suatu kesalahan besar.

Namun, kata dia, aparat penegak hukum juga harus adil untuk
menindak tegas para publik figur yang terlibat.

“Jangan sampai hukum ini tajam ke bawah tapi tumpul ke atas.
Masyarakat juga sudah teriak-teriak itu meminta hukum bisa
adil bagi semua,” ucap Martin.

Menurutnya, kasus promosi judi online yang dilakukan publik
figur harus menjadi peringatan keras bagi semua pihak.

Sebab, mereka memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat
untuk terjerumus dalam judi online.

Martin mengungkapkan modus judi online saat ini, yakni dalam
bentuk game online atau hiburan.

“Sudah banyak masyarakat yang menjadi korban, bahkan sekarang
semakin pintar mereka dengan menyamarkan sebagai game. Inilah
pentingnya sosialisasi dan edukasi terkait judol,” sebut
Martin.

Sebagai informasi data dari Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK) mencatat nilai transaksi judi
online mencapai lebih dari Rp 600 triliun pada kuartal I-2024.

Angka tersebut meningkat 83,5 persen dari tahun 2023 sebesar
Rp327 triliun.

Judi online juga meningkatkan kemiskinan pada masyarakat
Indonesia.



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka
kemiskinan di Indonesia pada Maret 2023 sebesar 9,36 persen
atau 25,9 juta penduduk.

“Masalah judol sudah sangat mengkhawatirkan dan mengancam
kehidupan bangsa. Pemberantasan judol harus dilakukan dengan
maksimal, dan penindakan tegas tidak boleh pandang bulu,”
imbuh Martin.

Ada 27 Artis Pernah Diperiksa

TikToker Gunawan Sadbor ditangkap polisi dan ditetapkan
tersangka karena diduga mempromosikan judi online saat live di
TikTok.

Dia berjoget Patuk Ayam sambil live TikTok dan mendapat
saweran dari penonton.

Diduga penyawer adalah akun judi online.

Itulah alasan polisi di Sukabumi, Jawa Barat, menangkap pria
ini pada 31 Oktober 2024.

Nah, ternyata ada 27 artis yang pernah mempromosikan judi
online.

Anggota Komisi X DPR RI dari PDIP, Denny Cagur, menuturkan
bahwa ada 27 artis yang diajak kerja sama dalam promosikan
judi online.

Ke-27 artis itu di antaranya Denny Cagur, Gilang Dirga, Boy
William hingga Arief Muhammad (Mak Beti)

Namun ia mengaku tidak tahu menahu ternyata website yang
dipromosikan itu adalah situs judi online.

“Jadi prosesnya memang sudah berjalan semua, kita ada 27 artis
waktu itu karena ketidak tahuan,” kata Denny di Kompleks
Parlemen, Senayan, Jakarta, Rabu (6/11/2024).

Denny sekaligus mengklarifikasi soal videonya ramai karena
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diduga promosi judi online (judol) lewat akun sosial media
instagram pribadinya.

Dia menyatakan video yang tersebar merupakan video lama.

Denny pun mengatakan semua artis yang turut mempromosikan judi
online itu sudah dipanggil Bareskrim Polri. Dia pun sudah
menjelaskan ketidaktahuannya mengenai situs itu ternyata judi
online.

“Kita semua pun sudah dipanggil ke Bareskrim. Saya sudah
datang mengikuti aturannya sebagai warga negara yang baik saya
datang, setelah itu prosesnya berjalan dan sekarang semuanya
kita serahkan kepada pihak kepolisian,” jelasnya



